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ABSTRAK

Pipin wulandari/148620620057. PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BUKU PINTAR ALFABET PADA SISWA KELAS | Dl
SD INPRES 16 KABUPATEN SORONG. Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa,
Sosial, dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. September
2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “media pembelajaran buku pintar
alfabet pada siswa kelas | SD Inpres 16 Kabupaten Sorong” yang valid dan
praktis. Penelitian ini merupakan penelitian RND (research and development)
dengan model 4D yang dimodisikasi menjadi 3D, dengan tiga tahapan penelitian
yaitu define (pendefinisian), design (desain) dan develop (pengembangan). Peserta
didik kelas I SD Inpres 16 Kabupaten Sorong menjadi sampel dalam penelitian
ini. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk
memperoleh hasil validasi dari validator. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
media pembelajaran buku pintar alfabet termasuk dalam kategori sangat valid
dengan skor rata rata presentase 84% berdasarkan uji dari validitas oleh validator
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi sehingga layak digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran. Hasil uji kepraktisan media pembelajaran buku
pintar alfabet menunjukan bahwa media termasuk dalam kategori sangat praktis
dengan nilai rata rata presentase respon guru 100% dan nilai rata rata presentase
tjrespon peserta didik yakni 92%. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran
pintar alfabet sangat valid dan sangat praktis sehinga dapat digunakan sebagai
media yang dapat menunjang proses pembelajaran.

Kata kunci: Media pembelajaran, RND, Buku Pintar Alfabet.



ABSTRAK

Pipin wulandari/148620620057. DEVELOPMENT OF ALPHABET SMART
LEARNING MEDIA FOR GRADE | STUDENTS AT SD INPRES 16 SORONG
REGENCY. Skipsi. Faculty of Language, Social and Sports Education.
Muhammadiyah University of Education, Sorong. August 2024.

This study aims to find out which "alphabet smart learning media for grade I
students of SD Inpres 16 Sorong Regency" is valid and practical. This research is
a research and development (RND) research with a 4D model modified into 3D,
with three stages of research, namely deffine, design and develop. Grade |
students of SD Inpres 16 Sorong Regency were the sample in this study. The
instrument used in this study is a questionnaire to obtain validation results from
validators. The result of this study show that the alphapet smart learning media is
icluded in the very valid category with an average score of percentage 84% based
on the test of validity by validators of media experts, linguists, and material
experts so that it is suitable to be used to support the learning process. The results
of the practical test of the alphabet smart learning media show that the media is
included in the very practical category with an average value of the teacher's
response percentage 100% and the average value of the student's response
percentage, namely 92%. This shows that the alphabet smart learning media is
very valid and very practical so that it can be used as a medium that can support
the learning process.

Keywords: Learning media, RND, Alphabet Smart Book.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran sangat penting untuk kesejahteraan bangsa.
Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan yang memberikan siswa,
keterampilan dan pengetahuan. Pendidikan sekolah dasar yakni anak yang berusia
7 sampai dengan 13 tahun, sebagai pendidikan tingkat dasar yang dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial budaya. Di sekolah
dasar diberikan berbagai pengetahuan diantara nya yaitu literasi, membaca,
menulis, berhitung, dan pengetahuan lainnya. Namun, diberbagai daerah di
Indonesia masih banyak siswa siswi sekolah dasar yang masih tertinggal dalam
hal literasi, bahkan mengenal huruf pun masih terbata-bata. Menurut data dari
UNESCO menyatakan bahwa Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi
dunia, yang artinya minat baca sangat rendah, minat baca Indonesia sangat
memperhatinkan yakni hanya 0,01% yang artinya dari 1.000 orang hanya 1 yang
orang yang rajin membaca. (E Kurniawan 2023). Survey yang dilakukan oleh
PISA (Program For International Student Assesment) yang dirilis organization
for economic Co-operation And Development pada tahun 2019, literasi Indonesia
berada pada peringkat 62 dari 70 Negara yang disurveinya dan tingkat membaca
siswa Indonesia hanya menempati urutan 57 dari 65 negara Yyang

disurveinya.(Anonim 2021)

Hal ini tentu sangat memperhatinkan, “diantara 34 provinsi di Indonesia,

hanya 9 provinsi yang termasuk dalam literasi sedang dan 24 provinsi yang



termasuk dalam kategori literasi rendah (Rahmawati 2020), Provinsi Papua dan
Papua Barat dengan angka buta huruf tertinggi. Kementrian pendidikan dan
kebudayaan menyatakan bahwa terdapat 4,43% penduduk buta huruf dilndonesia,
atau sekitar 6.730.682 penduduk yang buta huruf, ada empat provinsi di Indonesia
yang memiliki tingkat buta huruf tertinggi, yakni ada Nusa Tenggara Barat
(16,48%), Nusa Tenggara Timur (10,13%), Sulawesi Barat (10,33%) dan yang
paling tinggi tanah Papua vyaitu (36,31%). UNICEF menganalisis adanya
perbedaan tingkat buta huruf diwilayah pedalaman dan terpencil papua dan papua
barat, dibandingkan dengan daerah yang ada di perkotaan. Didaerah provinsi
Papua, sekitar 37% dari populasinya yang tinggal di daratan tinggi, dan 41%
tinggal dikabupaten daratan rendah yang mudah dijangkau. Keluarga dan anak
yang tinggal di wilayah pedalaman dan terpencil mengalami kesenjangan ekonomi
dan pendidikan yang paling signifikan. Perbedaan signifikan dapat dilihat pada
literasi antara wilayah perkotaan dan pedalaman Papua, dimana tingkat buta huruf
pada wilayah pedalaman lebih tinggi (49%) dibandingkan wilayah perkotaan.

(Havisa, Solehun, and Putra 2021)

Rendahnya literasi di Indonesia terutama pada sekolah dasar sangat
mempengaruhi proses pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran. kemampuan
membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai mata pelajaran di sekolah,
Jika permulaan siswa pada usia sekolah tidak segera memiliki kemampuan
membaca, maka siswa akan mengalami banyak sekali kesulitan dalam

mempelajari berbagai mata pelajaran di kelas kelas selanjutnya, Oleh Karena itu,



siswa harus bisa membaca agar ia dapat belajar banyak hal diberbagai mata

pelajaran disekolah.

Perkembangan anak sekolah dasar pada usia dini yang perlu untuk
dikembangkan, yaitu aspek perkembangan nilai agama dan moral, kognitif,
bahasa, motorik dan aspek emosional. Masa ini merupakan masa stimulasi yang
memiliki peran sangat penting untuk perkembangan pada masa selanjutnya. aspek
perkembangan yang harus dimaksimalkan, salah satunya yakni aspek bahasa.
Aspek bahasa sangat perlu dipersiapkan dan dikembangkan salah satunya
kemampuan mengenal huruf, kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari
kemampuan bahasa dalam ruang lingkup keaksaraan. Adapun perkembangan
keaksaraan pada tingkat pencapaian perkembangan anak, anak dapat: mengenal

simbol-simbol, dan bentuk huruf. (Safitri and ‘Aziz 2019)

Mengenal huruf merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa yang
perlu diasah dengan memberikan stimulasi secara optimal sejak usia dini,
stimulasi pengenalan huruf dapat merangsang anak untuk mengenali, memahami,
dan menggunakan simbol tertulis untuk berkomunikasi. Mengenal dan memahami
huruf bukan hanya sekedar menghafal sejumlah deretan abjad ABCD. Akan
tetapi, hal yang perlu ditanamkan pada anak adalah huruf atau simbol yang
mewakili satu bunyi bahasa, apabila simbol-simbol tersebut disusun maka akan
membentuk kata yang memiliki makna. Misalnya, nama anak, nama hewan, nama

benda yang dimiliki anak.(Karmeliya Firdaus and Ayu Puteri Hadayani 2021)

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat



membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media
pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu
pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan
minat siswa untuk belajar hal beru dalam materi pembelajaran yang disampaikan
guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik
bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran.
Media digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga dapat
menarik perhatian, pikiran, minat peserta didik dalam proses belajar agar tercapai
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran sangat penting dalam
menunjang proses belajar mengajar disekolah, media juga dapat membuat
pembelajaran lebih menarik, dan menyenangkan. Hal tersebut dipertimbangkan
agar anak bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung, keberhasilan proses
belajar mengajar karena adanya pengunaan media. Dapat disimpulkan bahwa
media merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi tertentu pada siswa. Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengenal huruf anak sekolah dasar adalah media
pintar Alfabet. Media pintar Alfabet merupakan media yang didalamnya terdapat
materi pembelajaran huruf, mengenal hewan/buah, membaca cerita dari Papua

dengan judul “Asal Usul Burung Cendrawasih”.(Zainuddin et al. 2022)

Media pintar alfabet merupakan pengembangan dari media big book,
media pintar alfabet memiliki kesamaan dengan media big book yaitu sama-sama
terbuat dari kertas yang dilapisi oleh karton tebal. Media pintar alfabet adalah

salah satu media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan secara visual



melalui gambar, simbol, atau tulisan yang ditampilkan pada pintar alfabet
tersebut. Kegunaan dari media buku pintar alfabet adalah media ini dapat
digunakan pada proses pembelajaran mengenal huruf baik itu huruf, gambar
hewan, gambar buah, ataupun simbol-simbol lainnya. Media buku pintar alfabet
juga menggunakan basis permainan, didalamanya terdapat permainan menyusun
huruf dari A-Z. menebak huruf, menebak hewan dan buah. Belajar sambil
bermain merupakan pembelajaran yang menyenangkan yang dapat menarik
perhatian  minat siswa untuk terlibat belajar secara aktif, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Belajar sambil bermain merupakan
kegiatan yang diharapkan. Bermain sambil belajar dapat memberikan rasa
semangat dan antusias belajar pada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Lukman
Pardede, DKk menjelaskan belajar sambil bermain mampu membuat siswa
menjadi lebih santai dan tidak tegang saat pembelajaran, ini membuat para siswa
menjadi tidak takut mengutarakan pendapat nya. Siswa juga menunjukan
penigkatan progress ketika bermain sambil belajar, progress yang dimaksud
adalah menumbuhkan rasa semangat/antusias, kreativitas dan tekun dalam

melakukan sesuatu. (Pardede et al. 2023)

Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong media
yang digunakan dalam mengenal huruf hanya buku bacaan, sehingga dalam
mengembangkan aspek perkembangan bahasa kurang optimal, ketika guru
menanyakan kepada siswa tentang huruf hanya ada beberapa anak yang dapat
menyebutkan huruf yang benar sesuai dengan bentuk dan bunyi huruf, sedangkan

siswa yang lain banyak yang masih kebingungan dan tidak mampu menjawab



dengan benar, ada siswa hanya bisa mengucapkan atau menghafal huruf dari A-Z

tetapi tidak tahu bagaimana bentuk huruf yang telah mereka sebutkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu suatu penelitian dengan judul
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR
ALFABET PADA SISWA KELAS | DI SD INPRES 16 KABUPATEN

SORONG”.

1.2 Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan penelitian

ini sebagai berikut:

a) Bagaimanakah desain awal buku pintar alfabet di SD Inpres 16 Kab.
Sorong?

b) Apakah media pembelajaran buku pintar Alfabet valid dan praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada siswa kelas | di SD Inpres 16

Kabupaten Sorong?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran Buku Pintar Alfabet
2. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran Buku Pintar Alfabet
dari tiga validator ahli media, bahasa, dan materi.

3. Untuk melihat kepraktisan media pembelajaran Buku Pintar Alfabet



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan kegunaan dalam bidang pendidikan baik secara

langsung maupun tidak langsung. Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagisiswa
Diharapkan siswa mampu mengenal huruf yang pada akhirnya dapat
meningkatkan literasi pada siswa tersebut.

2. Bagiguru
Diharapkan menjadi alternatif dalam pemilihan media pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengalaman, dan keterampilan peneliti dalam mengembangkan media

pembelajaran.
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KAJIAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah perantara antara orang yang mengirimkan informasi, kepada
yang menerima informasi. Kata media sendiri berasal dari kata latin “medium”,
yang memiliki arti “perantara”. Media berfungsi sebagai perantara untuk
menyampaikan sebuah pesan. Contoh media termasuk film, televisi, diagram,
bahan cetak, komputer, dan instrukur. National Education Association (NEA)
dalam septy nurfadillah mendefinisikan media sebagai salah satu yang dapat

digunakan, dilihat, didengar, dibaca.(Nurfadillah 2021)

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses
pembelajaran sehingga tujuan pendidikan yang disampaikan menjadi lebih jelas.
Pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif, media pembelajaran dapat
membantu proses pembelajaran agar lebih interaktif, menyenangkan, menarik dan
dapat membantu guru dalam menambah wawasan siswa. Media pembelajaran
juga berfungsi sebagai salah satu cara guru memberikan pesan dan informasi
kepada siswa. Ini memungkinkan guru untuk meningkatkan materi pembelajaran
dan membentuk pengetahuan siswa. Adapun manfaat dari media pembelajaran,
yaitu memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran,

(Nurrita 2018).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyampaikan pesan (bahan pengajaran) sehingga dapat menarik perhatian siswa.



Minat, pikiran, dan perasaan anak dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
dalam pembelajaran tertentu. Satu hal yang perlu diingat bahwa media tidak akan
berperan efektif dalam proses pembelajaran apabila pengunaanya tidak sejalan
dengan isi dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sebaik apapun media
yang digunakan tidak dapat dikatakan menunjang pembelajaran apabila
pengunaanya tidak sesuai dengan isi dan tujuan pembelajaran. Materi dalam
pembelajaran dapat dikategorikan sebagai sumber yang dapat mendukung

ketetercapaiannya suatu tujuan pembelajaran tertentu.

Menurut UU Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa setiap satuan dalam pendidikan wajib memiliki sarana yang
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakali, serta perlengkapan lain yang diperlukan dalam

menunjang proses belajar mengajar yang teratur dan berkelanjutan.

Media pembelajaran adalah semua hal yang dapat digunakan sebagai alat
untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa agar dapat merangsang
fikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa, pesan yang terkandung dapat berupa
isi materi ajaran dan didikan yang dituangkan oleh pendidik. Berdasarkan
pendapat tentang pengertian media pembelajaran yang telah dijelaskan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah suatu bentuk sarana
untuk menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat siswa sehingga proses belajar mengajar menjadi berkualitas dan dapat

mencapai kompeten yang diinginkan.
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2.1.2 Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran

Media pembelajaran beraneka ragam, tidak hanya media yang dirancang
dan didesain oleh guru, akan tetapi benda apapun bisa dijadikan dan digunakan
sebagai media pembelajaran. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam

pembuatan media pembelajaran.

Menurut Badru Zaman ada beberapa prinsip-prinsip media pembelajaran

yang harus diperhatikan dalam pengembangan media pembelajaran, yaitu:

a) Media pembelajaran dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan pada siswa dan juga dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran secara berulang dengan tema dan sub tema yang berbeda
disetiap pembelajarannya.

b) Bahan yang mudah didapat di lingkungan sekitar rumah dengan harga
yang ekonomis atau bisa dibuat dengan bahan-bahanyang sudah tidak
terpakai. Membuat media pembelajaran sebenarnya tidak harus dengan
biaya yang banyak. Bahan-bahan disekitar kita juga dapat digunakan
sebagai media media. Contohnya karton dapat dibuat sebagai alas media,
dengan menggunakan bahan-bahan yang sudah tidak terpakai, terdapat
nilai pendidikan yang dapat ditanamkan kepada siswa dan dapat melatih
siswa untuk dapat hidup sederhana dan kreatif dengan mengunakan bahan
bahan yang sudah tidak terpakai.

c) Bahan yang digunakan untuk pembuatan media tidak membahayakan

siswa. Keselamatan siswa suatu hal yang harus menjadi perhatian sebagai
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pembuat media pembelajaran. Bahan tertentu yang mengandung bahan
kimia dan berbahaya harus dihindari.

d) Media pembelajarn dapat digunakan oleh siswa secara Individu, dan
kelompok.

e) Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan pada siswa.

2.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam dunia
pendidikan sangatlah banyak baik berupa gambar, foto, video, dan lain
sebagainya. Adapun beberapa jenis media yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Media visual merupakan media yang dapat dilihat. Media ini sering
digunakan pendidik dalam mengajar. Contoh media visual yang
digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya: (1) gambar/foto
yang memiliki sifat nyata dapat mengatasi batasan ruang dan waktu,
dapat memperjelas sesuatu masalah, harga yang relatif terjangkau,
mudah di dapat, dan mudah digunakan. Gambar/foto yang baik
memiliki enam syarat agar dapat dijadikan sebagai media pendidikan
yaitu: a) Autentik (jujur/sebenarnya), b) sederhana, c) ukuran relatif, d)
mengandung objek atau aktivitas tertentu, €) gambar karya siswa
sendiri, f) gambar hendaklah bagus dari sudut seni sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) Sketsa: gambar sederhana yang melukiskan
suatu bagian tanpa detail. (3) Diagram: sebagai suatu gambar yang

sederhana yang menggunakan garis dan simbol, skema
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menggambarkan struktur dari objek secara garis besar. (4) Bagan:
mempunyai fungsi pokok menyajiakn ide/konsep yang sulit bila hanya
disampaikan secara tertulis/lisan secara visual. (5) Grafik: gambar
sederhana yang menggunakan titik, garis, atau gambar, untuk
melengkapinya sering kali menggunakan simbol verbal. (6) Kartun:
suatu gambar dalam menyampaikan pesan secara ringkas dalam suatu
kejadian tertentu. (7) Poster: gambar yang berfungsi untuk memotivasi
orang yang melihatnya. (8) Peta/Globe: menyajikan data dan informasi
lokasi. (9) Papan flannel: media grafis yang efektif untuk menyajikan
pesan tertentu kepada sasaran tertentu. (10) Papan bulletin: berfungsi
memberitahukan suatu kejadian dalam waktu tertentu.

b) Media audio: Media audio berkaitan dengan indera pendengaran.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam auditif, baik verbal
maupun nonverbal.

c) Media proyeksi (audio visual): Pada media ini harus diproyeksikan

dengan proyektor agar dapat dilihat oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas mengenai jenis-jenis media pembelajaran maka
media pembelajaran buku pintar alfabet yang dikembangkan oleh peneliti
termasuk kedalam jenis media visual karena media buku pintar alfabet merupakan

media yang bersifat dapat dilihat dengan indera pengelihatan.(Nurfadillah 2021)

2.1.4 Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah

mempermudah proses interaksi antara guru dan siswa. Manfaat media dalam
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proses pembelajaran diantaranya sebagai berikut: (a) dapat memperjelas materi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. (b) meningkatkan semangat belajar
pada siswa. (c) mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. (d) proses
belajar mengajar menjadi lebih lebih menyenangkan. (e) objek yang sangat besar
untuk ditampilkan langsung didalam kelas dapat diganti melalui gambar, foto,

slide. (f) penyampaian materi dalam proses belajar dapat diseragamkan.

Kemp dan Dayton mengatakan beberapa manfaat media dalam
pembelajaran diantaranya yaitu: penyampaian materi dapat diseragamkan sesuai
kebutuhan, proses pembelajaran menjadi lebih efektif, dan menarik, proses
pembelajaran lebih interaktif, meningkatkan hasil belajar siswa, memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran. Manfaat media dalam pembelajaran yaitu: dapat
meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan kecepatan belajar.

(Istiglal 2018)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang manfaat pengunaan media
dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pengunaan media
dalam pembelajaran salah satunya media pembelajaran buku pintar alfabet yang
telah dikembangkan dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan isi

materi dan siswa lebih mudah dalam memahaminya.

2.2 Media Buku Pintar Alfabet
Media Buku Pintar Alfabet merupakan perkembangan dari media big
book. Media big book merupakan media yang disenangi siswa. siswa juga bisa
melihat berbagai gambar dari kertas yang ukurannya besar dan berwarna

sehingga menarik perhatian siswa untuk melihat dan mempelajarinya (Zainuddin



14

et al. 2022). Usaid mengatakan media big book adalah jenis bacaan yang
didalamnya terdapat gambar, dan tulisan denga ukuran besar. Ukuran media big
book bervariasi mulai dari A3, A4, dan A5 namun dapat juga disesuaikan

dengan materi yang akan diajarkan (Syelviana 2019).

Media Buku Pintar Alfabet merupakan media yang sangat efektif untuk
menyampaikan isi materi dalam kegiatan pembelajaran. Media buku pintar
alfabet adalah sebuah kertas/karton berukuran besar yang dilapisi kertas warna
dan terdapat kantong yang berisi kepingan huruf alfabet yang ditempelkan pada
kertas dasar. Media buku pintar alfabet berisi aktivitas-aktivitas sederhana
seperti menyusun potongan huruf, menebak nama hewan dan buah, mengeja
kata, membaca kata dari atas hingga bawah, dan membaca dengan seksama

cerita dari Papua yang berasal “Asal Usul Burung Cendrawasih”.

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengembangkan media pintar
alfabet yang didalamnya terdapat berbagai permainan yang dapat menarik
perhatian siswa, media berbasis permainan akan membuat membuat kegiatan
belajar mengajar di kelas semakin menarik, menyenanhgkan, dan variatif.
Pengaplikasian media yang sesuai dengan kebutuhan dapat melatih kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan berbagai kesulitan terkait penguasaan dan

keterampilan berbahasa.(Anditasari, Martutik, and Andajani 2018)

2.2.1 Kegunaan Media Buku Pintar Alfabet

Adapun beberapa kegunaan dari media pintar Alfabet diantara yaitu: (a)

memvisualisasikan melalui penempatan huruf, dan gambar. (b) sebagai wahana
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permainan untuk melatih kecepatan, keberanian,dan keterampilan siswa dalam
memilih huruf abjad yang sesuai. Dapat digunakan untuk materi pembelajaran apa
saja, dapat memupuk siswa dalam belajar aktif didalam kelas. Sehingga pada
proses pembelajaran siswa tidak hanya duduk diam dan mendengarkan saja
namun bisa ikut mencoba aktif dengan menggunakan media buku pintar alfabet.
Berdasarkan pengunaan media buku pintar alfabet yang telah disebutkan diatas,
maka disimpulkan bahwa media buku pintar alfabet yang telah dikembangkan
memiliki banyak sekali kegunaan, salah satunya yaitu untuk memvisualisasikan
gagasan penempatan huruf, serta siswa dapat belajar secara aktif dan

menyenangkan.(Istiglal 2018)

2.2.2 Manfaat Media Buku Pintar Alfabet

Manfaat media yang didapatkan dari pengunaan media pembelajaran buku
pintar Alfabet dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: (a)
pembelajaran akan lebih menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar
pada siswa. (b) materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. (c)
metode dalam pengajaran lebih beragam sehingga siswa tidak mudah bosan. (d)

siswa lebih aktif didalam proses belajar.

Berdasarkan manfaat yang disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa
media buku pintar alfabet mempunyai manfaat yang dapat dirasakan oleh guru
yaitu: metode pembelajaran yang digunakan guru menjadi lebih beragam dan
tidak membosankan dan bagi siswa dalam proses pembelajaran tidak modah

bosan dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Buku Pintar Alfabet

Setiap media pembelajaran sudah pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Berikut adalah kelebihan dan kelemahan media pembelajaran buku
pintar alfabet. Kelebihan media pintar alfabet (a) dapat dibuat sendiri. (b) item-
item dapat diatur sendiri dan digunakan berulang kali. (c¢) menghemat waktu dan
tenaga. (d) dapat dipersiapkan terlebih dahulu sesuai materi.(e) proses
pembelajaran lebih semangat.(Zainuddin et al. 2022). Sedangkan kelemahan pada
media buku pintar Alfabet antara lain: (a) mudah robek karena terbuat dari
kertas/karton. (b) ukuran yang besar membuat anak tidak leluasa dalam

memegangnya. (c) bila terkena air sedikit saja tulisan dan gambar bisa pudar.

2.3 Penelitian Relevan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti kajian
mengenai pengembangan media buku pintar alfabet siswa kelas | disekolah dasar
belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi sudah ada beberapa peneliti yang
melalukan penelitian tentang pengembangan media. Berikut ini karya yang

relevan dengan peneliti, yaitu:

1. Penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Nafiri Sharyll dan
Murfiah Dewi Wulandari dengan judul “Pengembangan media
Boxsemart Mengenal huruf dan angka bagi siswa kelas 1 Sekolah
Dasar” pada kesimpulan akhir menjelaskan bahwa media
boxsemart yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran, karena mencakupi indicator kevalidan yakni > 70%.
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Hal ini ditunjukan dengan data hasil validasi dari para ahli media
dan ahli materi.(Adelzha and Wulandari 2022)

. Penelitian yang dilakukan oleh Andre Rachman, Dudu Suhandi,
DKk, yang membahas tentang membaca permulaan dengan jurdul
“Media Pembelajaran big book sebagai penunjang dalam pem
belajaran membaca permulaan disekolah dasar”. Penelitian ini
terbukti dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan
pada sekolah dasar dan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran. (Diansyah, Saputra, and Kurino 2019)

. Penelitian yang dilakukan oleh Masitah Bahrun yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran membaca awal dengan
menggunakan kartu suku kata kelas | Sekolah Dasar”. Kesimpulan
pada penelitian ini menjelaskan kartu suku kata layak dan efektif
untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran membaca awal
di kelas | Sekolah dasar. (Bahrun 2020)

. Penelitian yang dilakukan oleh mila karmeliya f. dan dewa ayu
yang berjudul “peningkatan kemampuan mengenal huruf anak usia
dini melalui media busy book 3D”. Penelitian ini dapat
disumpulkan bahwa media tersebut layak diterapkan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang berdampak pada peningkatan
kemampuan mengenal huruf. Media tersebut cocok digunakan

dalam proses pembelajaran karena dapat membantu guru dalam
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proses mengajar dan membuat siswa aktif dan memotivasi
siswa.(Karmeliya Firdaus and Ayu Puteri Hadayani 2021)

5. Penelitian yang dilakukan oleh Melisya Putri, Murjainah, dan
Mega Prasrihamni yang berjudul “pengembangan media kartu
bergambar untuk keterampilan membaca permulaan pada siswa
kelas I SD”. Penelitian ini menunjukan peningkatan pada siswa
dalam mengenal huruf, siswa menjadi lebih aktif, dan semangat
belajar. Data menunjukan kartu yang dikembangkan ada
peningkatan 87,5% dengan kriteria sangat valid.(Melisya Putri,

Murjainah 2023)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sama-sama
membahas mengenai pengenalan huruf pada sekolah dasar pada kelas rendah,
namun yang membedakan adalah dari segi media pembelajaran yang
dikembangkan. Media yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media

pembelajaran buku pintar Alfabet.

2.4 Kerangka Berfikir

Kesulitan siswa dalam mengenal huruf merupakan salah satu masalah
yang dihadapi guru. Siswa yang kesulitan dalam mengenal huruf akan kesulitan
juga dalam mengikuti pembelajaran lainnya. Fakta dilapangan menunjukan bahwa
siswa dikelas rendah masih banyak yang belum mengenal huruf, namun ada
beberapa siswa yang mengenal huruf tetapi ketika ditanya secara acak mereka

kesulitan menunjukan huruf yang disebutkan.
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Media yang yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran buku
pintar alfabet, pengunaan media buku pintar alfabet dipilih karena dapat
menunjang semangat belajar siswa dan menjadi tolak ukur apakah pembelajaran
media buku pintar alfabet praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Media
ini memiliki manfaat untuk menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar mengenal huruf. Pertimbangan
inilah yang membuat peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran buku

pintar alfabet pada siswa kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir

Kurangnya pemahaman siswa kelas |
dalam pembelajaran mengenal huruf
alfabet

v

Manfaat media pembelajaran

v

Kurangnya media pembelajaran
yang digunakan dikelas

v

Media telah dikembangkan oleh
peneliti

v

Uji validasi oleh validator ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa

L

Media dengan kriteria tidak valid diperbaiki Media dengan kriteria valid diuji cobakan
kepraktisannya oleh guru dan peserta didik

p

Media yang telah diuji data kevalidan dan
kepraktisan dinyatakan valid dan praktis
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2.5 Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang dikemukakan oleh penulis
pengembangan media pembelajaran buku pintar alfabet dinyatakan layak dan

praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). metode penelitian ini merupakan metode penelitian yang
digunakan unruk menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4D yang dikembangkan oleh Thiagrajan
(1974) namun dimodifikasi menjdi 3D. model pengembangan 3D terdiri dari
define, design, dan develop. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop
karena keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan peneliti yang terbatas.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk digunakan dalam pembelajaran

mengenal huruf pada siswa kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong yang terletak di
Jalan buncis Aimas, Kabupaten Sorong. Waktu penelitian dilaksanakan pada 20

Agustus sampai dengan 03 september 2024.

3.3 Prosedur Pengembangan
Model pengembangan yang akan direncanakan ini mengikuti alur dari
Thiagarajan (1974) berikut diuraikan kegiatan yang akan dilakukan pada setiap

tahap fase pengembangan.

21
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a. Define (pendifisian)

Tahap define berisi kegiatan untuk menetapkan masalah dan

mendefenisikan syarat syarat dibutuhkan dalam pengembangan terhadap

media pembelajaran. Kegiatan dalam tahap ini terdiri dari lima tahap

diantaranya:

a)

b)

d)

Analisis Temuan Awal

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran mengenal huruf pada siswa kelas I SD Inpres
16 Kab. Sorong sehinga dibutuhkan pengembangan ,media
pembelajaran.

Analisis Peserta Didik

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui pengetahuan awal
dan pemahaman peserta didik sebagai gambaran awal untuk
pengembangan media pembelajaran.

Analisis Materi

Analisis materi yakni kegiatan untuk menentukan isi materi
pembelajaran dengan menganalisis materi dengan kurikulum
merdeka yang telah digunakan disekolah tersebut.

Analisis tugas

Analisis tugas dilakukan dengan cara menentukan materi ajar yang
mengacu pada kemampuan siswa dalam pemahaman mengenal
huruf. Materi yang digunakan yaitu mengenal huruf abjad.

Analisis Tujuan Pembelajaran.
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Analisis tujuan pembelajaran dilakukan unruk menentukan tujuan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Tujuan
pembelajaran agar mencapai kompetensi yang diinginkan.

b. Tahap Design (perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahap mendesain kerangka suatu
produk yang dikembangkan. Tahap desain awal dilaksanakan dengan
tahap membagikan angket kebutuhan media pembelajaran pada siswa
kelas I, tujuan pembagian angket ini agar peneliti mengetahui kebutuhan
seperti apa yang dibutuhkan pada siswa kelas I, setelah mengetahui
kebutuhan media pembelajaran yang dibutuhkan, lalu peneliti merancang
desain awal media pembelajaran buku pintar Alfabet. Pembuatan design
ini bertujuan agar memberikan gambaran awal terhadap media
pembelajaran yang akan dikembangkan.

c. Development (pengembangan)
a) Validasi Ahli

Desain media pembelajaran akan melalui proses validasi kelayakan
oleh validator ahli yakni ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi dengan
tujuan mendapatkan penilaian serta masukan. Masukan yang diberikan
digunakan sebagai bahan revisi media sehingga mendapatkan media yang
valid.

b) Uji Coba Kepraktisan

Media berbasis permainan dan berbasis kearifan lokal papua (cerita

rakyat asal Papua Asal Usul Burung Cendrawasih) akan diuji cobakan

pada peserta didik kelas | di SD Inpres 16 Kab. Sorong dengan jumlah
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peserta didik sebanyak 38 orang. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan serta untuk
mendapatkan masukan dan saran dari guru dan peserta didik terhadap

media pembelajaran yang dikembangkan.

3.4 Sumber Pengumpulan Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan peneliti melalui
observasi secara langsung dengan pemberi informasi yang relevan dengan
penelitian. Penelitian menggunakan sumber data primer untuk mendapatkan
informasi mengenai latar belakang masalah yang ada di sekolah. Sumber data
ini didapatkan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas |
di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang didapatkan dari sumber lain
misalnya dokumen/jurnal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti,
sehingga mendukung dan melengkapi data peneliti. Pengunaan data sekunder
digunakan peneliti untuk melengkapi dan mendukung data mengenai

pengembangan media pembelajaran buku pintar alfabet.

3.5 Spesifik Produk Yang Akan Dikembangkan
Sebelum menggembangakan media pembelajaran buku pintar Alfabet ada
beberapa hal yang harus diperhatikan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan

kebutuhan diantaranya yakni:
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a. Bentuk fisik produk yang akan dikembangkan dalam pengembangan ini
adalah berbentuk media pembelajaran

b. Media meliputi cover tampak depan yang berisi judul media yakni Buku
Pintar Alfabet, halaman pertama berisi motivasi belajar, halaman kedua
berisi permainan menebak huruf dan menyusun huruf sesuai bentuk puzzle
yang tersedia, halaman ketiga berisi mengeja kata dan membaca susunan
kalimat, halaman ketiga berisi permainan menebak huruf yang berawalan
dari huruf tertentu, halaman keempat membaca dengan seksama cerita
lokal dari Papua yang berjudul “Asal Usul Burung Cendrawasih”, dan
halaman kelima berisi motivasi belajar dan profil penyusun, dan yang
terakhir cover tampak belakang

c. Pembuatan media dikemas dalam bentuk buku besar yang terbiuat dari
karton yang dilapisi kertas berwarna yang berukuran sekitar 65cm

d. Bagian cover depan dan cover belakang media didominasi oleh warna
kuning, sedangkan bagian dalam media didominasi oleh warna biru dan
pink dan didukung oleh gambar gambar hewan, buah dan gambar anak

sekolah.

3.6 Populasi Dan Sampel
3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

SD Inpres 16 Kab. Sorong yang berjumlah 186 siswa.(Sujarweni 2022)

3.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas | di SD
Inpres 16 Kab. Sorong dalam teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan
teknik sampling purposive, diamana anggota populasi yang dijadikan sampel
adalah anak anak yang memiliki kriteria sulit mengenal huruf, sampel pada siswa

kelas | SD Inpres 16 Kab. Sorong yang berjumlah 38 siswa.

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1.1 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2014). Sejalan dengan itu Arikunto dalam (Kurniawan 2019)
mengemukakan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan penyebar
angket. Angket digunakan untuk melihat kebutuhan media yang dibutuhkan pada
siswa kelas I dengan membagikan angket kebutuhan kepada siswa dan guru,
angket validasi untuk menilai kelayakan terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran yang
akan diuji kevalidannya kepada para ahli menggunakan angket validasi. Validasi

tersebut diantaranya validasi ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Media yang
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disusun dapat dinilai valid jika hasil penilaian validator menunjukan nilai
keseluruhan aspek minimal pada kategori cukup valid. Selain itu angket juga
digunakan untuk mengetahui tanggapan yang berasal dari guru dan peserta didik

mengenai media pembelajaran yang dikembangkan.

3.7.2 Instrumen Pengumpulan Data
3.7.2.1 Uji Kebutuhan Media

Uji kebutuhan media pada siswa kelas 1 di SD Inpres 16 Kabupaten
Sorong, yakni dengan melakukan pembagian angket kepada guru wali kelas dan
siswa kelas I. hasil dari penilaian dari lembar angket tersebut akan menjadi acuan
pengembangan media pembelajaran pada siswa kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten
Sorong dengan point yang terdapat pada lembar angket tersebut. Tingkat
kebutuhan dapat dilihat berdasarkan penjelasan dari guru dan siswa. Hasil angket
dikatakan sangat setuju dengan adanya pengembangan media jika praktisi
menyatakan bahwa perlu adanya pengembangan media pembelajaran dengan
menunjukan kategori setuju/sangat setuju pada lembar angket yang telah

dibagikan.

3.7.2.2 Uji Kevalidan Media

Menurut Scarvia B. Anderson dalam (Fitrianingrum and Kardi 2016)
mengatatakan validasi sebgai suatu ukuran yang menunjukan tingat tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrument atau tes dianggap
valid jika tes terebut mengukur dengan tepat apa yang akan diukur. Uji kevalidan
media pembelajaran buku pintar alfabet akan dilakukan oleh validator ahli yaitu

ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Pengujian terhadap kevalidan media yang
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dikembangkan ini menggunakan angket dengan penilaian terdiri dari aspek

bahasa, aspek media dan aspek materi.

3.7.2.3 Uji Kepraktisan Media

Uji kepraktisan media pembelajaran buku pintar alfabet akan dilakukan
oleh guru dan peserta didik melalui angket respon guru dan peserta didik. Hasil
penilaian dari penggunaan menentukan kepraktisan suatu media. Tingkat
kepraktisan dapat dilihat berdasarkan penjelasan dari guru atau pihak lain yang
berpendapat bahwa materi pembelajaran mudah dan dapat digunakan oleh siswa
dan guru. Produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika 1) praktisi
menyatakan bahwa media yang telah dikembangkan dapat diterapkan dikelas dan
2) tingkat keterlaksanaan media termasuk kategori berada pada kategori “baik”
(Melisya Putri, Murjainah 2023) kepraktisan media ini dapat dilihat dari respon
guru dan peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang telah

dikembangkan.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Kebutuhan media

Analisis kebutuhan media diperoleh dari hasil angket yang disebarkan
kepada guru dan siswa kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong, angket yang
disebarkan dianalisis menggunakan skala linkert yang memiliki lima Kriteria,
kemudian hasil angket dianalisis melalui perhitungan skor pada setiap jawaban
pertanyaan dalam angket. Analisis kebutuhan media dilakukan dengan

menggunakan skala linkert, sebagai berikut:
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p =25y 100%
N

Keterangan:
P = Nilai skor
PS = Prolehan Skor

= Skor Maksimum

Tabel 3.1 Skor Respon Terhadap Kebutuhan Media

Penilaian Nilai Skor
Tidak Setuju 1
Kurang Setuju 2
Cukup Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Tabel 3.2 Kriteria Kebutuhan Media

Tingkat Pencapaian Kriteria

81%-100% Sangat Setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

61%-80% Setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

41%-60% Cukup Setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

21%-40% Kurang Setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

<20%

Tidak Setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

Arikunto dalam (Duppa, 2023)



30

Adanya pengembangan media pembelajaran apabila presentasinya

menunjukan >41%

3.8.2 Analisis Kevalidan Media

Analisis kevalidan media diperoleh dari hasil validasi kelayakan oleh
validator. Media yang dikembangkan dianalisis kelayakan menggunakan skala
linkert yang memiliki lima kriteria, kemudian dianalisis melalui perhitungan
presentasi skor pada tiap jawaban pertanyaan dalam angket. Angket validasi ahli
dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah skor yang diberikan validator (S)
dengan jumlah skor maksimum yang telah ditetapkan dalam angket validasi

pengembangan media (SM) rumusnya sebagai berikut.
s
NA= — x 100%
sM

Keterangan:

NA = Nilai Akhir

S = Skor yang diperoleh
SM = Skor Maksimum

Tabel 3.3 Skor Kevalidan Media

Penilaian Nilai Skor

Tidak Layak 1

Kurang Layak
Cukup Layak
Layak

o A W N

Tidak Layak
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Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Media

Tingkat Pencapaian Kriteria

80%>89%  Sangat valid, media dapat digunakan tanpa revisi

70% -79%  Valid, media dapat diguanakan dengan sedikit revisi

60% -79%  Cukup valid, media dapat diguanakan dengan sedikit revisi

50 — 59% Kurang valid, media dapat digunakan dengan banyak revisi

<50% Tidak valid, media belum dapat digunakan

Arikunto dalam (Duppa 2023)

Media yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan apabila
presentasi menampilkan kevalidan >60%.
3.8.3 Analisis Kepraktisan Media

Kepraktisan media dapat diukur melalui angket respon yang diberikan
pada guru dan peserta didik. Angket ini berisi pertanyaan yang menyatakan layak
tidaknya media digunakan. Analisis kepraktisan ini dilakukan dengan

menggunakan skala linkert, berikut rumus nya

P =25y 100%
N

Keterangan:
P = Nilai skor
PS = Prolehan Skor

N = Skor Maksimum
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Tabel 3.5 Skor Kepraktisan Media

Penilaian Nilai Skor
Tidak Layak 1
Kurang Layak 2
Cukup Layak 3
Layak 4
Sangat Layak 5

Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan Media

Tingkat Pencapaian kriteria

81%-100% Sangat praktis, media dapat digunakan tanpa revisi

61%-80% Praktis, media dapat digunakan dengan sedikit revisi

41%-60% Cukup praktis, media dapat digunakan dengan sedikit revisi

21%-40% Kurang praktis, media dapat digunakan dengan banyak revisi

<20% Tidak praktis, media belum dapat digunakan

Arikunto dalam (Duppa, 2023)

Media pembelajaran pintar alfabet dinyatakan praktis dan dapat digunakan

apabila presentasinya menunjukan >41%



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian dan Pengembangan

Hasil penelitian yang diperoleh yakni guru dan siswa sangat setuju dengan
pengembangan media pembelajaran dengan skor presentase respon guru terhadap
kebutuhan media yakni 92% dan respon siswa terhadap kebutuhan media yakni
88%, kevalidan media pembelajaran buku pintar alfabet pada siswa kelas | di SD
Inpres 16 Kabupaten Sorong termasuk dalam kategori “sangat valid” dengan nilai
rata rata presentase menunjukan 84% dan nilai rata rata kepraktisan yang didapat
dari angket respon guru adalah 100% Yang termasuk dalam kategori “sangat
praktis”, serta hasil respon peserta didik dengan nilai rata rata presentase 92%

yang termasuk dalam kategori “‘sangat praktis”.

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian)
4.1.1.1 Analisis Awal Akhir

Pada tahap awal akhir ini ditemukan peserta didik kelas I SD Inpres 16
Kabupaten Sorong masih banyak siswa yang kurang memahami huruf abjad, dan
masih terbata bata dalam mengenal huruf. Hal ini disebabkan karena kurangnya
sumber belajar yang dapat menarik perhatian siswa sehingga guru hanya dapat
menggunakan buku bacaan cerita rakyat/dongeng yang diterbitkan oleh buku buku

Nasional.

Untuk mencapai tujuan yang efektif maka diperlukan media
pemnbelajaran yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa, dalam hal ini

media pembelajaran buku pintar Alfabet pada siswa kelas | di SD Inpres 16
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Kabupaten Sorong. Media ini disusun dirancang sesuai dengan kebutuhan media
pembelajaran yang digemari siswa dan berisi muatan lokal Papua yakni cerita

“Asal Usul Burung Cendrawasih”

4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukan karakteristik sebagai

berikut:

1) Peserta didik berusia rata rata 7 sampai 9 tahun, pada kelompok usia
tersebut seharusnya peserta didik sudah dapat mengenal huruf

2) Peserta didik kelas 1 SD Inpres 16 Kabupaten Sorong memiliki
kemampuan yang berbeda beda dalam mengenal huruf alfabet, ada
yang memiliki kemampuan sedang dan kemampuan kurang, yang
dilihat berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti akan
menjadi acuan dalam mengembangkan media pembelajaran buku

pintar alfabet.

4.1.1.3 Analisis Materi

Materi yang digunakan dalam media pembelajaran ini berisi mengenal huruf
Alfabet dengan menggunakan permainan, dan berisi muatan lokal yaitu cerita asal
usul burung cendrawasih yang berasal dari Papua. Hasil dari observasi yang
dilakukan oleh peneliti siswa lebih tertarik belajar sambil bermain, belajar dengan

menggunakan media yang menarik.
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4.1.1.4 Analisis Tugas

Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa untuk itu,
terlebih dahulu harus dilakukan analisis tugas sebagai acuan dalam merancang
tugas siswa. Tugas siswa yaitu mengerjakan permainan permainan didalam media
pembelajaran buku pintar alfabet diantaranya yaitu, menembak huruf abjad yang
diambil dari kantong yang tersedia lalu menempelkan pada puzzle, kemudian
mengeja kata perkata, membaca dengan pelan kalimat kalimat yang tersedia
dimulai dari kalimat pendek hingga kalimat yang panjang, menembak nama buah
yang berawalan dari abjad tertentu, menebak dan menuliskan nama hewan yang
dilihat dari gambar yang tesedia, membaca cerita rakyat yang berjudul asal usul
burung Cendrawasih lalu menuliskan kembali pesan moral yang terkandung

dalam cerita tersebut.

4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam pembelajaran siswa mampu menebak huruf, menyusun huruf,

menyebutkan bunyi huruf dan dapat mengenal huruf dengan baik dan benar.

4.1.2 Tahap Design (perencangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran
buku pintar alfabet disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada kelas I, cara
mengetahui kebutuhan siswa yakni dengan membagikan angket kebutuhan media
pada guru dan siswa pada kelas I, hasil angket tersebut menunjukan “sangat setuju
dengan adanya pengembangan media pembelajaran” yang ditunjukan pada tabel

sebagai berikut:
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4.1.2.1 Hasil Respon Guru Terhadap Kebutuhan Media.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk memperoleh
data respon guru terhadap kebutuhan media. Hasil dari angket kebutuhan media

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil respon guru terhadap kebutuhan media pembelajaran

Jumlah penilaian Kategori

92% Sangat setuju dengan adanya pengembangan media

Hasil penilaian dari angket respon guru terhafap kebutuhan media
ditujukan pada tabel 4.1 adalah 92% yang termasuk dalam kategori “sangat setuju

dengan adanya pengembangan media pembelajaran”

4.1.2.2 Hasil Respon Peserta didik Terhadap Kebutuhan Media Pembelajaran.

Peneliti menggunakan instrument angket agar memperoleh data respon
siswa terhadap kebutuhan media pembelajaran, hasil respon siswa terhadap

kebutuihan media pembelajarn dapat dilihat pada tabel 4.2



Tabel 4.2 hasil penilaian respon peserta didik terhadap kebutuhan media
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No Peserta didik skor keseluruhan Kategori
1. AVR 80 S
2. AN 95 SS
3. MDAS 80 S
4. SB 90 SS
5. AS 90 SS
6. AD 90 SS
7. QKW 80 S
8. AMK 95 SS
9. Al 90 SS
10. SE 95 SS
11. MYK 80 S
12. MKS 90 SS
13. AK 90 SS
14. AJT 95 SS
15. HAM 85 SS
16. SN 90 SS
17. Wi 80 S
18. IS 90 SS
19. AB 95 SS
2. ST 80 S
21. WBS 90 SS
22. PIB 95 SS
23. AB 95 SS
24. MB 95 SS
25. JAPW 90 SS
26. NFPP 80 S
27. JS 90 SS
28. RNDR 90 SS
29. KNAK 95 SS
30. ELU 90 SS
3L PIA 90 SS
32. BI 90 SS
33. SK 90 SS
34. MSB 90 SS
35. FPP 90 SS
36 EMF 90 SS
37. DNAR 90 SS
38. KACN 80 S
Skor Rata rata 88% Sangat Setuju
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Keterangan:
SS : Sangat Setuju, dengan adanya pengembangan media pembelajaran
S : setuju, adanya pengembangan media pembelajaran

Hasil dari penilaian dari angket yang telah diberikan kepada 38 siswa,
dapat dilihat pada tabel 4.2 hasil keseluruhan yang diperoleh adalah rata rata 88%
yang termasuk dalam kategori “sangat setuju dengan adanya pengembangan

media pembelajaran.

4.1.2.3 Pemilihan Media
Tahap pemilihan media dilakukan hasil analisis materi yang disesuaikan
peserta didik. Media ini dikembangkan dengan permainan, dan kearifan lokal

yaitu terdapat cerita “Asal Usul Burung Cendrawasih” yang berasal dari Papua.

4.1.2.4 Pemilihan Format

Tahapan memilih format dilakukan untuk merancang isi modul yang akan
dikembangkan vyaitu media pembelajaran buku pintar alfabet. Format
pengembangan pada media yang dipakai yaitu konsep yang mencakup materi dan
permainan dalam pembelajaran dari materi mengenal huruf alfabet, berisi gambar

gambar buah dan hewan yang menunjang perhatian siswa dalam belajar.

4.1.2.5 Rancangan Awal

Rancangan awal pada tahap ini yakni media pembelajaran buku pintar
alfabet mengacu pada analisis yang dilakuakn dalam tahap Define, dan tahapan

tahapan yang dilakukan sebelumnya. Pada tahap rancangan awal menghasilkan
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prototype 1 media pembelajaran buku pintar alfabet yang akan dikembangkan
pada tahap develop. Hasil rancangan media pada tahap ini yaitu media
pembelajaran yang didasarkan pada siswa yang menyenangi belajar sambil

bermain, menyenangkan dan bermakna.

Beberapa bagian yang terdapat pada media pembelajaran “buku pintar alfabet
pada siswa kelas I di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong” terdiri dari: Sampul/judul,
halaman motiavasi, halaman isi 1 sampai 4 dan halaman motivasi kemudian

sampul belakang.

Berikut ini paparan bagian yang terdapat pada media pembelajaran buku pintar
alfabet:

1. Sampul Media Buku Pintar Alfabet

5..-
|3
P&

Gambar 4.1 Sampul Tampak Depan Media
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Sampul media tampak depan ditunjukan pada gambar 4.1 sampul tampak
depan berwarna kuning dan bergambar hewan yang dapat menarik perhatian siswa
sampul depan berisi tulisan judul media yaitu “Buku Pintar Alfabet” dengan
tulisan warna pink.

2.

Gambar 4.2 Halaman Pertama

Halaman pertama ditunjukan pada gambar 4.2 . pada bagian ini
menunjukan kalimat ajakan berupa tulisan “ayo belajar bersamaku” disertai

gambar matahari, taman bunga dan anak sekolah agar terrkesan ceria.
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3. Halaman Kedua Dalam Media Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.3 Halaman Kedua
Halaman kedua ditunjukan pada gambar 4.3 pada halaman ini memuat
permainan menyusun huruf pada puzzle siswa dapat mengambil potongan huruf
didalam kantong yang tersedia, halaman ini juga memuat petunjuk penggunaan

yang terdapat di pojok kiri bawah.
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4.  Halaman Ketiga Dalam Media Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.4 Halaman Ketiga

Halaman ketiga ditunjukan pada gambar 4.4 pada halaman ini memuat
permainan mengeja huruf, membaca huruf dari paling atas sampai paling bawah
dengan gambar sebagai penujnag kalimat disampingnya. Halaman ini juga

memuat petunjuk penggunaan yang terdapat di pojok Kiri bawah.
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5. Halaman Keempat Dalam Media Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.5 Halaman Keempat

Halaman ke empat ditunjukan pada gambar 4.5 pada ahalaman ini memuat
gambar gambar yang akan siswa jawab, terdapat gambar buah dan gambar hewan
sebagai pendukung dalam halaman ini, halaman ini juga memuat petunjuk

pengunaan di pojok kanan bawah.
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6. Halaman Kelima Dalam Media Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.6 Halaman Kelima

Halaman kelima ditunjukan pada gambar 4.6 pada halaman ini memuat
cerita rakyat dari Papua yang berjudul “Asal Asul Burung Cendrawasih” siswa
diminta untuk membaca dengan seksama cerita diatas lalu mengambil pesan
moral yang terkandung pada cerita tersebut. Halaman ini juga memuat petunjuk

pengunaan pada pojok kanan bawah.
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7. Halaman Keenam Dalam Media Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.7 Halaman Keenam
Halaman keenam ditunjukan pada gambar 4.7 yang memuat tulisan
motivasi belajar dengan tulisan “semangat belajar semua” tukisan berwarna biru
dan terdapat gambar anak sekolah yang memegang piala. Halaman ini juga

memuat profil penyusun (Nama,NIM, dan foto penyusun).
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8. Sampul Tampak Belakang Buku Pintar Alfabet

Gambar 4.8 Sampul Tampak Belakang Media Pembelajaran Buku Pintar Alfabet

Sampul media tampak belakang ditunjukan pada gambar 4.8 sampul

berwarna kuning dengan berbagai gambar hewan dengan berbagai warna.

4.1.3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap development ini untuk menghasilkan media buku pintar alfabet
yang memuat permainan dan cerita lokal dari Papua yang berjudul “Asal usul
Burung Cendrawasih” dalam bentuik akhir yang direvisi berdasarkan masukan

dari para validator yakni validator ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
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4.1.3.1 Tahap Validator Media

Tahap validasi media yang diberikan kepada validator beserta angket
penilaian vakidasi media kepada validator ahli, kemudian hasil penilaian validasi
media digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media, pada tahap media

direvivi berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh validator.

Tabel 4.3 Validator Ahli

Validator Ahli
YENI WITDIANTI, M.S.1., M.Pd Media
YENI WITDIANTI, M.S.1., M.Pd Bahasa
YENI WITDIANTI, M.S.I., M.Pd Materi

Hasil penilaian dari validator diperoleh masukan yang akan digunakan
sebagai panduan dalam merevisi media yang telah dikembangkan. berikut ini

adalah masukan dari validator serta hasil revisi media.

1. Ahli Media memberikan masukan untuk merevisi kalimat yang tepat
sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) seperti menambah titik
dibelakang kalimat, kata yang merujuk pada orang/nama berawalan
huruf kapital.

2. Ahli Bahasa memberikan masukan pada petunjuk pengunaan
menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), dan mengganti
konsep pada gaya tulisan dan bingkai pada petunjuk pengunaan agar

lebih menarik.
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3. Ahli  Materi memberi masukan untuk menambahkan atau
melampirkan tujuan pembelajaran dalam media pembelajaran buku

puintar alfabet yang telah dikembangkan.

Tabel 4.4 Hasil Revisi Media Pembelajaran Buku Pintar Alfabet

Catatan Revisi Sebelum_ Revisi Sesudah Revisi _
Merivisi kalimat SEEEE—— L - e

sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan,
menambah titik

dibelakang kalimat.

Merevisi petunjuk

pengunaan ij'kfw

menggunakan Ejaan WMWW Aml usulbmg
Yang i

Disempurnakan
Mengganti gaya
tulisan dan bentuk

bingkai pada
petunjuk pengunaan

agar lebih menarik.

Melampirkan tujuan
pembelajarn  pada
media buku pintar
alfabet.
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Setelah media buku pintar alfabet direvisi berdasarkan masukan dan saran
dari validator maka dihasilkan prototype 2 yang akan diuji cobakan pada siswa
dan guru kelas I di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong untuk mengetahui kepraktisan
media pembelajaran buku pintar alfabet yang telah dikembangkan. berikut ini

hasil penilaian validator terhadap media:

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validator Ahli Terhadap Media

Validator Jumlah Kategori

Ahli Media 81% Sangat Valid
Ahli Bahasa 84% Sangat Valid
Ahli Materi 87% Sangat Valid
Rata-rata 84% Sangat Valid

Sejalan dengan teori dari Scarvia B. Anderson (dalam Fitrianingrum and
Kardi 2016) “A test is valid if it measures what it purpose to measure”. Yakni
sebuah tes atau instrument yang dianggap valid jika tes tersebut mengukur dengan
tepat apa yang hendak diukur . berdasarkan hasil validitas media pembelajaran
buku pintar alfabet termasuk dalam kategori “Sangat Valid”, dengan nilai

presentase 84%.

4.1.3.2 Tahap Uji Coba Media

Media yang telah melewati tahap revisi akan diuji cobakan pada guru dan
siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan media yang telah
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten
Sorong dengan jumlah 38 siswa. Berikut hasil data respon guru dan respon siswa

berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan:
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4.1.3.2.1 Hasil Respon Guru

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk memperoleh
data respon guru terhadap media pembelajaran buku pintar alfabet. Hasil dari

angket respon guru dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Respon Guru

Jumlah Penilaian Kategori

100% Sangat Praktis

Hasil penilaian dari angket repon guru terhadap media pembelajaran buku
pintar alfaber yang ditunjukan pada tabel 4.4 adalah 100% yang termasuk dalam
kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka kepraktisan

media pembelajaran buku pintar alfabet dapat dicapai.

4.1.3.2.2 Hasil Respon Peserta Didik

Peneliti menggunakan instrument berupa angket agar memperoleh data
respon peserta didik terhadap media pembelajaran buku pintar alfabet. Angket
dari respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum pada tabel

4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik

NO Peserta Didik Skor Keseluruhan Kategori

1. AVR 94 SP
2. AN 92 SP
3. MDAS 90 SP
4. SB 80 P

5. AS 96 SP
6. AD 92 SP
7. QKW 92 SP
8. AMK 88 SP
9. Al 90 SP
10. SE 92 SP
11. MY K 88 SP
12. MKS 92 SP
13. AK 94 SP
14. AJT 92 SP
15. HAM 96 SP
16. SN 96 SP
17. Wi 94 SP
18. JS 96 SP
19. AB 98 SP
20. ST 94 SP
21. WBS 98 SP
22. PIB 96 SP
23. AB 82 SP
24. MB 90 SP
25. JAPW 84 SP
26. NPP 90 SP
27. JS 92 SP
28. RNDR 98 SP
29. KNAK 86 SP
30. ELU 96 SP
3L PIA 98 SP
32. BI 94 SP
33. SK 92 SP
34. MSB 98 SP
35. FPP 96 SP
36. EMP 90 SP
37. DNAR 98 SP
38. KACN 90 SP

Skor rata rata 92% Sangat Praktis
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Keterangan:
SP : Sangat Praktis
P - Praktis

Hasil penelitian dari angket yang telah diberikan kepada 38 peserta didik,
dapat dilihat pada tabel 4.5 hasil keseluruhan yang diperoleh adalah rata rata 92%
yang termasuk dalam kategori “Sangat Praktis” terhadap media pembelajaran
pintar alfabet berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kkriteria

kepraktisan media buku pintar alfabet tercapai.

4.2 PEMBAHASAN

Media yang dikembangan berupa media pembelajaran buku pintar alfabet.
Pada pengembangan bahan ajar memerlukan sebuah tahapan yang sederhana,
mudah digunakan dan tentunya praktis (urnia, Lati, Fauiah, & Trihanton, 2019).
salah satu model pengembanga yang digunakan dalam penelitian ini yakni
menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D, dengan
tahap tahap pengembangan yaitu, Define (pendefinisian), Design (perancangan),
Development (pengembangan). Penelitian ini mengahasilkan media pembelajaran
berupa media buku pintar alfabet. Berdasarkan analisis hasil dari penelitian,
kurangnya media pembelajaran siswa dalam mengenal huruf oleh karena itu,
peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa
dalam mengenal huruf, menarik dan juga praktis. Tahapan pada penelitian ini

sebagai berikut:

4.2.1 Define (pendefinisian)

Pendefinisian merupakan tahap pertama pada penelitian pengembangan

ini. Pada Tahap penelitian ini peneliti menganalisis masalah yang dihadapi
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peserrta didik dan guru dalam proses pembelajaran mengenal huruf dan
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pengenalan huruf.
untuk menjadi acuan pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan kenyataan
di lapangan dalam proses pembelajaran siswa hanya menggunakan media
seadanya dan buku mengeja. Hal ini yang membuat peneliti inigin
mengembangkan media yang berwarna, menarik dan mampu memotivasi siswa
dalam pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggy Giri
Prawiyogi dkk menyatakan bahwa siswa sangat senang menyukai media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan menggunakan media yang

berwarna dan ceria. (Prawiyogi et al. 2021)

4.2.2 Design/Perancangan

Tahap kedua pada penelitian pengembangan ini. Tahap penelitian ini
mulai menentukan desain media pembelajaran buku pintar alfabet. Desain media
pembelajaran buku pintar alfabet disesuaikan dengan karakterisitik peserta didik,
tujuannya agar peserta didik tidak bosan dan mudah memahami pengenalan huruf
yang akan disampaikan. Penyusunan desain media pembelajaran buku pintar
alfabet dimulai dengan membuat bentuk media pembelajaran, menentukan warna,

isi konten, dan sampul.

Validasi media, bahasa, dan materi diserahkan kepada ahli dibidang
media, bahasa, dan materi bahasa Indonesia. Lembar ini digunakan untuk
memvalidasi media yang dibuat dan instrument yang akan digunakan dalam
penelitian. Angket respon guru dan siswa terhadap kebutuhan media, digunakan

untuk menjadi tolak ukur pengembangan, angeket respon guru dan siswa,
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digunakan untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran buku pintar alfabet
yang telah dikembangkan. Hasil angket respon guru terhadap kebutuhan media
pada presentase 92% disimpulkan pada kategori ‘“sangat setuju adanya
pengembangan media dan respon siswa terhadap kebutuhan media pada
presentase 88% disimpulkan pada kategori “sangat setuju adanya pengembangan

media pembelajaran”.(Rajagukguk et al. 2021)

4.2.3 Development (pengembangan)

Tahap ini berisi proses pembuatan media pembelajaran, validasi media
dan instrument penelitian. Validator media pada penelitian ini adalah satu dosen
bahasa Indonesia. Hasil validasi oleh ahli media pada presentase 81% disimpulkan
pada kategori “sangat valid”, untuk hasil validasi oleh ahli bahasa pada presentase
84% disimpulkan pada kategori “sangat valid”, dan hasil validasi oleh ahli materi
pada presentase 87% disimpulkan pada kategori “sangat valid”. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti, Fadiawati, & Tania, 2015).
Media dikatakan valid apabila analisis sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya seperti yang dijelaskan oleh Suharmi Arikunto, sebuah
instrument dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan Kkriteria,
dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan Kkriteria yang telah
ditentukan sebelumnya (Arikunto 2010). Maka dapat disimpulkan media dan
instrument materi layak dan dapat digunakan pada proses penelitian berikutnya.
Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan skala linkert dimana data
mentah yang diperoleh berupa angket kemudian dihitung menggunakan skala

linkert.
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Uji kepraktisan dilakukan untuk menilai kepraktisan media pembelajaran
buku pintar alfabet yang telah dikembangkan. Pada uji ini, peneliti memberikan
angket kepada guru dan peserta didik. Rata rata nilai hasil pengisian angket respon
guru senilai 100%, hasil kepraktisan disimpulkan pada kategori “Sangat Praktis”
dan pada nilai hasil pengisian angket respon siswa senilai 94%, hasil kepraktisan
disimpulkan pada kategori “Sangat Praktis”. Sesuai dengan pendapat Akker dalam
Havis, menyatakan bahwa kepraktisan peroduk pengembangan mengacu pada
penggunaan menyukai dan dapat digunakan dnegan mudan dalam kondisi yang
normal (havis, 2013). Kepraktisan media pembelajaran buku pintar alfabet ini
juga tidak lepas dari pengunaannya yang mudah, praktis, menarik dan dapat
digunakan secara mandiri dan dengan bantuan guru. Kesimpulan dari uji
kepraktisan ini adalah, media pembelajaran berupa pengembangan media
pembelajaran buku pintar alfabet praktis digunakan sebagai media pembelajaran

pada siswa kelas | di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan mengenai pengujian

media pembelajaran buku pintar alfabet yang telah melalui proses penilaian dari

validator ahli maupun penilaian berdasarkan angket respon guru dan siswa, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Pengembangan media pembelajaran buku pintar alfabet sudah
melalui validasi oleh validator. Berdasarkan data uji kevalidan
media pembelajaran buku pintar alfabet dinyatakan sangat valid
dengan penilaian skor rata-rata dari semua indikator penilaian yaitu
84% sehingga layak digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan pada guru dan siswa , media
pembelajaran buku pintar alfabet dinyatakan sangat praktis dengan
perolehan nilai angket respon guru 100% dan nilai rata-rata pada
angket respon siswa adalah 92%. Hal tersebut menunjukan bahwa
media pembelajaran buku pintar alfabet sangat praktis digunakan

untuk menunjang proses pembelajaran.

56
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5.2 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka penelitian

memberikan saran untuk meningkatkan media pembelajaran ke depannya, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran
buku pintar alfabet dengan baik, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
siswa dalam mengenal huruf alfabet dalam pembelajaran yang
menyenagkan.

Kepada para pendidik diharapkan untuk dapat mengembangkan media
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan didalam kelas sesuai materi
pembelajaran.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan pengembangan
lebih lanjut terhadap media pembelajaran hingga tahap disseminate
(penyebaran), dan membuat media pembelajaran yang lebih menarik dan

lebih berwarna.
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Lampiran 1.lembar validasi ahli media

\ e/
UN[MQDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (UNIWDA) SORONG
Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Mariyat Pantal, Almas, Kobupoten Sorong, Popua Barat Daya

LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama et wicatoner, M-
: bo\
Elb:/:ll\rz’:ngsional ‘O«O}S,:L:«\A\Aw bauasa (wdownesia
Unit Kerja ;
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama 1 QA wWulomdast
M TV {EVN TN A

Berupa :
v Media pembelajaran
«, ] Modul atau bahan ajar
" Model Pembelajaran
Instrumen penelitian
¥ Lain-lain : . AWS  Media

Dengan judul : *

Y e fll &

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Baik/Cukup-Baik*)
Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan serta dapat di
pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana seperlunya.

Sorong, 6. Agustus. 20 24

7 Validator,

A T
SRONC  Witdianh, S, M.pR .

\ Desti Rafiavu, S. Pd._ M. Pd. et witdiank, ¢
NIDN. 1405129101 NIP/NIDN. (4\2 b& T80t
Keterangan:

1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Pendidikan Bahasa inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PC PAUD

By 4 A AN, ' B
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Lampiran 2. Hasil validasi ahli media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Identitas Validator

Nama e Witliaul', M.c.\, M %2

NIDN 41206930/

Jabatan : DDQ« &“Mh“ barasa (ndovesia
Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur validasi “Buku Pintar Alfabet pada kelas II di SD
Inpres 16 Kab. Sorong” dalam aspek media.

Petunjuk pengisian:

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media buku pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (') dengan

skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak
Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak

2. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian

No. Indikator Nilai Skor

B
W

1. | Aspek Desain Sampul 1 2 3

a. Media menampilkan sampul yang
berwarna dan menarik

b. Sampul media menggunakan perpaduan
warna yang menarik

c. Sampul media menggunakan huruf yang
jelas sehingga mudah dibaca

d. Tata letak gambar pada sampul media
menarik perhatian pembaca

2. | Aspek Materi Pembelajaran

a. Susunan materi dan permainan sesuai

b. Media didesain dengan kreatif dan menarik
minat baca

c. Gambar pada media relevan

d. Spasi antara baris dan paragraf

e. Media menggunakan variasi jenis huruf
dan gambar yang tidak berlebihan

3. | Aspek penggunaan bahasa A

SIS 1IN K]S




a. Media menggunakan Ejaan Bahasa yang
disempurmnakan

Sl

b. Media menggunakan bahasa yang sesuai
dengan perkembangan peserta didik

4. | Aspek Komunikatif

Media dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan mengenal huruf

Skor keseluruhan A

o)
Skor rata rata B8\ %%

Penilaian Indikator

Skor kategori Kesimpulan
80% > 89% Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi I
70% > 79% Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

60% = 69% Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
50% = 59% Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi

<50% Tidak valid Media belum dapat digunakan
Komentar dan Saran Perbaikan
Sorong,2&/04/.2024
Validator Ahli Media
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Lampiran 3. lembar Validasi ahli bahasa

N lomes
UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (UNIMUDA) SORONG
Office: JI. KM Ahmod Dehlan, 01 Marly ot Pantal, Aimas, Kabupaton Sorong, Papua Barat Daya

LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini  :
Nama Neh  WNAomAR ™. Ra
NIP/NIDN D \A>-bb 860\ Ak
Jabatan Fungsional © Qosea Rewdidleaw Vomasza, \wdewnes
Unit Kerja 3
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama 3 Q\\‘“ wwomdar ¢
NIM : \Q843062-00QY
Berupa :
¥ Media pembelajaran
7 Modul atau bahan ajar
7 Model Pembelajaran
_ Instrumen penelitian
¥ Lain-lain : . AWY  Balasa
Dengan judul :

. XoNgembangon Walin vomberajaca. bouea twsar Medber
Redal Sswa Kewas {8 S0 Wagees (e ol Sore, L

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan serta dapat di
pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana seperlunya.

Sorong, &% Agushs 202y

Validator,

7 ‘ i .

Yeur WikRont, MS1, MPR .
S. Pd.. M. Pd. TEY T3

NIDN. 1405129101 NIP/NIDN. (A\2-068801

Keterangan:

1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewaraanegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD




Lampiran 4. Hasil validasi ahli bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Identitas Validator

Nama

et wesdlanmely , M.s .\, M.Rq

NIDN 14\ 06 8o\ Ced 5
Jabatan ¢ Qosen 'Q“‘“é‘\w vona S onesla
Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur validasi “Buku Pintar Alfabet pada kelas I di SD

Inpres 16 Kab. Sorong™ dalam aspek bahasa.

Petunjuk pengisian:

1.

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media buku pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (¢/) dengan

skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak
Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak

komentar/saran yang disediakan

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar

Skor 5: Sangat Layak

. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom

validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
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No.

Indikator

Nilai Skor

1.

Aspek Peunulisan

3

a. Media menggunakan bahasa Indonesia
yang disempurnakan (EYD)

b. Media menggunakan kalimat yang dapat
dibaca dengan jelas

¢. Media menggunakan jenis huruf yang
konsisten

d. Media menggunakan huruf yang jelas dan
mudah dibaca

Aspek Penggunaan Bahasa

a. Media menggunakan kalimat yang mudah
dipahami dalam menjelaskan materi

b. Media menggunakan tanda baca dan tata
bahasa yang sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia yang disempurnakan (EYD)

c. Media menggunakan bahasa yang sesuai
dengan usia peserta didik

ol & (&0 &85 S




d. Media menggunakan bahasa yang
interaktif v

3. | Aspek Komunikatif

a. Media menggunakan bahasa sctengah %
formal (terdapat permainan)

b. Media mencantumkan petunjuk
penggunaan media yang dapat dibaca v
dengan jelas

Skor keseluruhan A >

&3 7

Skor rata rata

Penilaian indikator

Skor kategori Kesimpulan
80% > 89% | Sangat valid | Dapat digunakan tanpa revisi
70% >79% | Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
60% > 69% | Cukup valid | Dapat digunakan dengan cukup revisi
50% >59% | Kurang valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi
<50% Tidak valid Media belum dapat digunakan

Komentar dan Saran Perbaikan

Sorong, 24./°8/..2024

Validator Ahli Bahasa
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Lampiran 5. Lembar Validasi ahli materi

PENDIDlKAN GURU SEKOLAH DASAR

{ULTAS NDIDIKAN BAHASA >

UNIVERS!TAS PENDIDIKAN MUHAMMADIVAH (UNIMUDA) SORONG

Office: JI. K. Ahmad Dahlan, 01 Mariyat Pantal, Almas, P g. Pope Daya
LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama ient wisktaneh , M. Ra
NIP/NIDN : \d\2.0bL880\
c ndoviesian
Jabatan Fungsional Qow Rendadiean bavasa %
Unit Kerja
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Insuumen/produk mahasiswa:
Nama ;R Wllawdast
NIM - LAk v 620007

Berupa :
(¥ Media pembelajaran
1 Modul atau bahan ajar
Model Pembelajaran
Instrumen penelitian -
Lain-lain : ....550) ““‘”““
Dengan judul :
Reagembomgor:  Mello Remberojocan buku Rncar  Algaber
Vodan Stswan Eetas (1 JAUSH (npres (€7 ¢al . Sorowng .

Q0o

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Baik/Cukup Baik*)
Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan serta dapat di
pertanggungja\x abkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana seperlunya.

Sorong, ..8% Aeuslos K024

Validator,
<
Ly
A R Nowi pdbRavs, MSE MR |
1 = B 5 . B
Keterangan:

1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

Pendidikan Bahasa Inaaris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarqanegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD

e [CIeaes] B B 2=




Lampiran 6. Hasil validasi ahli materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Identitas Validator
\{g_v:\ U‘-’M\k‘\“-\ ’ N's-\ . M‘ Q‘\

Nama

NIDN : lq(>-06 &Ro\

Jabatan ! Qosen Pendtdleown LCanasa (rndovecia
Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur validasi “Buku Pintar Alfabet pada kelas IT di SD
Inpres 16 Kab. Sorong” dalam aspek materi.

Petunjuk pengisian:

a) Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media buku pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (v/) dengan
skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak
Skor 2: Kurang layak Skor 4: Layak

b) Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
1. | Aspek Isi Materi 1 2 3 4 5
a. Materi yang terdapat pada media sesuai o
dengan materi pengenalan huruf Alfabet
b. Materi yang terdapat pada media sesuai \/

dengan tujuan pembelajaran

c. Materi yang media berisikan gambar,
permainan, dan potongan huruf Alfabet
_yang sesuai

d. Materi pada media dapat menambah
motivasi siswa dalam belajar huruf.

&l

19

Aspek Penggunaan Bahasa

a. Media menggunakan kalimat yang mudah e
dipahami dalam menjelaskan materi

b. Media menggunakan tanda baca dan tata
bahasa yang sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia yang disempumakan (EYD)

<

c. Media menggunakan bahasa yang sesuai /
dengan usia peserta didik

68
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d. Media menggunakan cara penggunaan ‘/
yang jelas

3. | Aspek Penyajian Materi

a. Media menyajikan materi yang menarik
dan jelas pada pembelajaran huruf Alfabet

b. Media menyajikan gambar dengan warna
yang sesuai dengan usia peserta didik

4. | Aspek mandiri

Media menarik minat belajar siswa dan membantu \/
siswa untuk belajar mandiri

Skor keseluruhan Ad
Skor rata rata 0% °/o
Penilaian indikator
Skor kategori Kesimpulan
80%>89% | Sangat valid | Dapat digunakan tanpa revisi
70%>79% | Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
60%>69% | Cukup valid [ Dapat digunakan dengan cukup revisi
50%>59% | Kurang valid | Dapat digunakan dengan banyak revisi
<50% Tidak valid | Media belum dapat digunakan
Komentar dan Saran Perbaikan
Sorong,?.".( 98 /2024
Validator Ahli Materi
4ﬁ %P‘ = L ¢

...........................

....................
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Lampiran 8. Hasil validasi instrument angket

UNIMUDA PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH (UNIMUDA) SORONG
Office: JI. KH. Ahmod Dahlan, 01 Mariy ot Pantal, Aimaos, Kabupaten Sorong, Popua Barat Daya

LEMBAR VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama PNer LNk, WM .Ra
NIP/NIDN : (41206 880\ (ndovesia
Jabatan Fungsional : Qosen Gondidieon Vavasa
Unit Kerja :
Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama : Ripiv  Wutawdast
NIM . 1A€6r062-0°9%

Berupa :
[0 Media pembelajaran
0 Modul atau bahan ajar
0 Model Pembelajaran

¥ Instrumen penelitian
0 Laindain: . Feston_guru dan levvar  CZsgon  PeSerto didle

SR
...... Q. N0 selo oo Medson Rembaaiasan  ues. fnear &‘M(}.
Poso.  Stwa Eelas UTTTAUEY T Rves (LA Sorong |

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Baik/Cukup Baik*)

Demikianlah keterangan validitas ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan keilmuan serta dapat di
pertanggungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan sebagaimana seperlunya.

Sorong, ob Agshs REWY

Validator,

/A}\'/ﬁm&

Desti Raha d.. M. Pd 'Y‘-W‘ MMMP\', NS bR .
eslb il o, td MG T
Nlls)t;l, 1405123151 £ NIP/NIDN. Y \2-08 8T01

Keterangan:
1) Beri tanda cek (v) pada kotak yang sesuai
2) Coret yang tidak perlu *)

https://pgsd.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI: L g
Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD
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Lampiran 9. Angket respon guru terhadap kebutuhan media

—

ANGKET RESPON GURU TERHADAP KEBUTUHAN MEDIA

Identitas Validator

Nama < IV\u\thm\ G\
NIP g2 0Fer\g4gc 2200 |
Jabatan ! Gurd \<¢.\G~S X

Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kebutuhan media pada kelas I di SD Inpres 16
Kab. Sorong™. -
Petunjuk pengisian:

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap kebutuhan media
pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (v/) dengan skor

penilaian
Skor 1: Tidak setuju Skor 3: Cukup setuju

Skor 2: kurang setuju SkogT setuju

Skor 5 Sangat setuju

2. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan lebilh  wmemudah\ean Unkule  ven 0:34 v Ch \th
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar kebutuhan
media ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya

Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
1 2 3 4 5
1. Perlu adanya media tambahan selain buku
bacaan/buku mengeja huruf pada kelas 1 v
2: Media yang akan dikembangkan dapat menarik
perhatian siswa. v
¥ Media yang perlu dikembangkan aman dan tidak
berbahaya untuk siswa. v
4, Media dapat membuat siswa belajar secara G
mandiri maupun dengan bantuan guru.
5. Media yang dikembangkan sesuai dengan materi
pengenalan huruf. v
6. Media yang akan dikembangkan berwarna, dan
menampilkan gambar yang menarik. v
7. Media menampilkan ilustrasi yang sesuai dengan i
kalimat yang akan ditampilkan. v N
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8. | Media yang dikembangkan berisi permainan {
menyusun huruf, menebak nama hewan/ buah v
berdasarkan gambar, dan berisi cerita rakyat.
9. | Media yang akan dikembangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam mengenal Vi
huruf.
10. | Media yang akan dikembangkan dapat digunakan L
dalam proses belajar mengajar.
Skor keseluruhan 4b b 30
Skor rata rata 92 ° /.,

Penilaian indikator
Skor Kategori Kesimpulan

81% -100% Sangat setuju Sangat setuju adanya pengembangan media. v/

61%-80% Setuju Setuju adanya pengembangan media.

41% - 60% Cukup setuju Cukup setuju adanya pengembangan media.

21% - 40% Kurang setuju | Kurang setuju adanya pengembangan media

<20% Tidak setuju Tidak setuju adanya pengembangan media

Komentar dan Saran

.......................................................................................

alak. Yoenke... [ alat..peraga , medie dpapun ntule
Memudah \can Men 30"“" Y“‘ kan Sorong,.19.=8:.2024

Maker Pe,m be[c:):xmw Saat U'” Praktisi

Enale. mucid Senanﬁ dalam Z.‘Jﬁfiﬁ_’-

(% Vieng ewbael . ra
J s SR MW ANINGSIH, . pd
\Ecvvj wienarile .
NIPAG22.0197.199€02 200)

Saat, \Tlenﬂq;"af Ay c?cm Velag ECF lu menqaunalcan



Lampiran 10. angket respon siswa terhadap kebutuhan media

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEBUTUHAN MEDIA

Identitas Peserta Didik

Nama AZuwman

Tujuan .
Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kebutuhan media pembelajaran pada kelas I di

SD Inpres 16 Kab. Sorong™.
Petunjuk pengisian:

1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pemnyataan dibawah ini, kemudia berilah tanda centang (v/)
pada nilai kolom skor sesuai dengan pendapat masing masing, dengan skor penilaian

Skor 1: Tidak Setuju Skor 3: Cukup setuju Skor 5: Sangat Setuju
Skor 2: Kurang Setuju Skor 4: Setuju
Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
1 2 3 4 S
1. | Saya suka belajar sambil bermain. ' 1 /
\
2. | Saya suka media pembelajaran yang berwama dan !
ceria. \/ /

Saya suka media yang berisi gambar dan ilustrasi
yang menarik.

w
.

4. | Saya suka pembelajaran yang menyenangkan. \/
5. | Saya suka belajar mengenal nama buah dan nama .

hewan berdasarkan gambar.
6. Sava suka belajar mengenal huruf menggunakan v

media pembelajaran.

7. | Saya suka media pembelajaran yang

meningkatkan motivasi saya dalam belajar v
mengenal huruf.
8. | Saya suka media pembelajaran yang berisi cerita o

rakyat.

Skor keseluruhan 26

Skor rata rata A

73



Lampiran 12. Hasil validasi instrumen angket respon guru

\

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET RESPON GURU
Identitas Validator
Nama 1 Newh w\b&«w&,M-s-\'-“'?A
NIDN : 1 (412068001 :
Jabatan © Qosew Perdidlean aMsa tudoviesca
Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur validasi angket respon guru terhadap “Buku
Pintar Alfabet pada kelas II di SD Inpres 16 Kab. Sorong”.

Petunjuk pengisian:

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media buku pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (¢/) dengan

skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak

Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

N

Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
L. Isi Angket 1 2 3 B 5
Angket respon guru memuat pertanyaan yang \/
relevan dengan media pembelajaran.
2. | Susunan angket

a. Angket respon guru memuat petunjuk
dengan jelas cara melakukan pengisian

pada angket.

b. Pertanyaan pada angket repon guru dapat
dibaca dengan jelas.

WS

3. | Penggunaan Bahasa

Angket respon guru memuat pertanyaan
menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang \/
Disempurmakan (EYD).

Total Skor (8




Komentar dan Saran
Kesimpulan

Skor Kategori Kesimpulan

17-20 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi .~ |

13-16 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

9-12 Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
5-8 Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi
14 Tidak valid Instrumen belum dapat digunakan ~

Sorong, 2 ¢(.08/2024

Validator

75
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Lampiran 13. Hasil Angket respon guru

e

ANGKET RESPON GURU
Identitas Validator
Nama : 8g) MulbyaaReaH, S. p:]
NIP P 932 0FoF 9ps 02 200!

Tujuan
Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran “Buku Pintar

Alfabet pada kelas II di SD Inpres 16 Kab. Sorong”.

Petunjuk pengisian:
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media Buku Pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (¢/) dengan

skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak

Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak

2. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi
ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya

Penilaian
No. Indikator Nilai Skor
1 2 3 4 5

1. Tampilan pada cover media menarik minat

pembaca. v
2. | Tulisan pada media jelas sehingga dapat

menggambarkan materi yang ada dalam media. Vv
3. Media memuat materi pembelajaran yang sesuai

dengan materi huruf Alfabet. v
4. | Media berukuran besar agar mudah dibaca peserta

<l v

didik.
5. Media berwama sehingga menarik perhatian

siswa. v
6. Media berisi materi dan permainan agar siswa

tidak mudah bosan saat pembelajaran. 7
T Media menggunakan bahasa yang mudah e

dimengerti oleh peserta didik.
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8. | Media dapat digunakan peserta didik untuk
menambah kemampuan dalam mengenal huruf
Alfabet.
9. Media memuat gambar dan ilustrasi yang relevan
dengan isi materi.
10. | Media dapat digunakan peserta didik secara
mandiri maupun dengan bimbingan guru.
11. | Petujuk penggunaan yang terdapat dalam media
jelas dan mudah dipahami.
12. | Media dapat digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran.
Skor keseluruhan
Skor rata rata \ 0o 7/,

SIS LI R|K| S

Penilaian indikator

Skor Kategori Kesimpulan
81% -100% Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi v
61% -80% Praktis Dapat digunakan dengan sedikit revisi

41% - 60% Cukup Praktis Dapat digunakan dengan cukup revisi
21% - 40% Kurang Praktis | Dapat digunakan dengan banyak revisi
<20% Tidak Praktis Media belum dapat digunakan

Komentar dan saran perbaikan

edu. & tingkatkean  Cam mav:sa,'our X an memnoainaou,

o\a/v:jm &M\awj Sam wwudal,  Sorong,.22.:-B8-2024
A Pw\z\wwv.\ ; ' Praktisi

-

SR MU ARG, <. pf
NIP.1932 0202 1995 02 200



Lampiran 14. Lembar validasi instrument penelitian angket respon siswa

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET RESPON SISWA
Identitas Validator
Nama et wicdions, Mos L, MR
NIDN : (4(z=06880!
Jabatan : Dosen evdidikcan baldea (wdoue cia
Tujuan

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur validasi instrument respon siswa terhadap “Buku

Pintar Alfabet pada kelas II di SD Inpres 16 Kab. Sorong”.

Petunjuk pengisian:

I

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap media buku pintar
Alfabet “ pada kolom yang disediakan dengan menggunakan tanda centang (v/) dengan

skor penilaian
Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak

Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak

Mohon kesediaan bapak/ibu untuk menuliskan saran dan perbaikan pada kolom
komentar/saran yang disediakan

Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.

Penilaian

No. Indikator Nilai Skor

Isi Angket 1 3 I la s

Angket respon siswa memuat pertanyaan yang »
relevan dengan media pembelajaran.

Susunan angket

a. Angket respon siswa memuat petunjuk
dengan jelas cara melakukan pengisian \/

pada angket.

b. Pertanyaan pada angket respon siswa dapat >
dibaca dengan jelas .

Penggunaan Bahasa

Angket respon siswa memuat pertanyaan
menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang \/
Disempurnakan (EYD).

Total Skor \}
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Komentar dan Saran
Kesimpulan
Skor kategori Kesimpulan

17-20 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 7

13-16 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi

9-12 Cukup valid Dapat digunakan dengan cukup revisi
5-8 Kurang valid Dapat digunakan dengan banyak revisi
14 Tidak valid Instrumen belum dapat digunakan

Validator

fsons-
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Lampiran 14. Hasil angket respon siswa

ANGKET RESPON SISWA

Identitas Peserta Didik

Nama

Tujuan

. Marwdh

Alfabet pada kelas I di SD Inpres 16 Kab. Sorong™.

Petunjuk pengisian:

1. Tulislah nama pada kolom identitas peserta didik
2. Bacalah dengan baik setiap pernyataan dibawah ini, kemudia berilah tanda centang (¢/)

pada nilai kolom skor sesuai dengan pendapat masing masing, dengan skor penilaian

80

Intrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran “Buku Pintar

Skor 1: Tidak layak Skor 3: Cukup Layak Skor 5: Sangat Layak
Skor 2: kurang layak Skor 4: Layak
Penilaian
Ne. Md r Wd h Indikator Nilai Skor
; 3 4 5
1. | Media ini menarik minat saya dalam membaca <
7. Tulisan yang digunakan dalam media dapat dibaca
dengan jelas i/
3. Media buku pintar alfabet ini menambah antusias ‘/
saya dalam belajar mengenal huruf
4. Gambar dalam media memudahkan saya dalam ]
memahami materi huruf Alfabet V
5. | Materi permainan dalam media dapat saya pahami
dengan mudah karena berkaitan dengan kehidupan l/
sehari hari
6. | Media buku pintar alfabet menggunakan bahasa
yang mudah dipahami \/
7. | Warna media buku pintar alfabet sangat menarik [/
dan berwarna




- 9
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8. | Permainan yang disajikan disetiap lembarnya
sangat bervariasi

<

9. | Media ini dapat saya pelajari sendiri maupun
dengan bimbingan guru

10. | Saya senang menggunakan media pembelajaran

buku pintar Alfabet V)
mn ar wah Skor keseluruhan A\rx.
P
Skor rata rata 9 a) '/3
=
Sorong,>.2/25,/.2024
Peserta Didik
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Lampiran 15. surat permohonan izin penelitian

\ s/

UNIMUDA FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAG/
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG

Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Mariyat Pantal, Aimas, Xabupaten Sorong, Popua Barat Daya

\

Nomor : 153/1.3.AU/SPm/FABIO/B/2024 Sorong, 15 Agustus 2024
Lamp. :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SD Inpres 16 Kabupaten Sorong
Di_
Tempat

Assalamu alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Dekan Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong dengan ini mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu, kiranya dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Pipin Wulandari

NIM : 148620620057

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian :“ Pengembangan media pembelajaran buku pintar alfabet

pada siswa kelas I di SD Inpres 16 Kabupaten sorong”.
Untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.
Pelaksanaan penelitian direncanakan mulai tanggal 20 Agustus - 03 September
2024.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu 'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Retii Andri Pramita, MLPd.
NIDN. 1411129001

Tembusan disampaikan Kepada: FABIO-UNIMUDA
1. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar;
2. Dosen Pembimbing Skripsi;
3. Yang bersangkutan;
www.fabio.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDL:

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
PGSD, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD

/
_
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Lampiran 16. Surat selesai penelitian

[

PEMERINTAH KABUPATEN SORONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD INPRES 16 KABUPATEN SORONG

TERAKREDITASI “B”
Alamat: J1. Buncis Kelurahan Malawele-Aimas. NPSN : 60401167

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor :63/ SKP/ 16/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini ,Kepala SD Inpres 16 Kabupaten Sorong:

Nama : Samirah, S,Pd.SD
NIP 1 196806071997112001
Golongan : Pembina Utama Muda/IVc
Alamat : JL.Terong malawele Aimas Sorong Papua Barat
Menerangkan dengan bahwa:
Nama : Pipin Wulandari
NIM : 148620620057
Semester : VII
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Nama tersebut diatas benar telah melaksanakan Penelitian ‘Dengan judul “Pengembangan Media Pembelajara
Buku Pintar alphabet Pada Siswa Kelas 1 Di SD Inpres 16 Kabupaten Sorong.”Mulai dari intar Atanggal 20
Agustus s/d 03 September 2024, ;menurut pengamatan kami Mahasiswa tersebut melaksanakan Penelitian
dengan Baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimna mestinya.




Lampiran 17. Dokumentasi selama penelitian
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Lampiran 18. Plagiarism

Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 9%

Date: Monday, Septernber 09, 2024
Statistics: 892 words Plagiarized / 10401 Total words
Remarks: Low Plagiarism Detected - Your Document needs Optional Improvement,

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR ALFABET PADA SISWA KELAS |
DI SD INPRES 16 KABUPATEN SORONG SKRIPS| Oleh: PIPIN WULANDARI NIM.
148620620057 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS
PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL DAN OLAHRAGA UNIVERSITAS PENDIDIKAN
MUHAMMADIYAH SORONG 2024 PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU
PINTAR ALFABET PADA SISWA KELAS | DI SD INPRES 16 KABUPATEN SORONG SKRIPSI
Untuk memperoleh derajat sarjana pada Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
Dipertahankan dalam ujian Skripsi pada tanggal 14 September 2024 Oleh Pipin
Wulandari Lahir Sorong
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Lampiran 19. Daftar riwayat hidup

Daftar Riwayat Hidup

Nama : Pipin Wulandari
Jenis kelamin : Perempuan

Tempat/tanggal lahir : Sorong, 23 Desemper 2001

Alamat - Jalan rambutan, Aimas, Kabupaten Sorong
Email : windriipipin@gmail.com
Pendidikan

e Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong (2020 sd 2024)
e SMK Negri 1 Kabupaten Sorong (2017 sd 2020)

e SMP Negri 1 Kabupaten Sorong (2014 sd 2017)

e SD Inpres 13 Kabupaten Sorong ( 2008 sd 2014)

e TK Alma’Arif 5 Kabupaten Sorong (2007 sd 2008)

Program yang diikuti

e KM 3 program MBKM Kemendikbudristek (28 Februari sd 29 Juni 2022)
e Kauliah Pengabdian Masyarakat (KPMT) Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong, (21 September sd 22 November 2023)

Lampiran 20. Lembar bimbingan skripsi
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PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
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